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ABSTRAK 

 

Tanah longsor adalah suatu proses gangguan keseimbangan yang menyebabkan 

bergeraknya massa tanah dan batuan dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang 

lebih rendah. Dampak yang ditimbulkan longsor dapat menimbulkan kerugian 

harta benda, korban jiwa dan keruksakan lingkungan. Penyebab terjadinya longsor 

banyak dikarenakan oleh faktor-faktor alam. 

Penentuan daerah kerawanan longsor dilakukan dengan metode pembobotan 

parameter, pembobotan sub parameter menggunakan metode ranking dan analisis 

Sistem Informasi Geografis (SIG). Penelitian ini menggunakan lima parameter 

untuk menentukan daerah rawan tanah longsor yangc curah hujan, penutupan 

lahan, faktor geologi, kemiringan lereng dan jenis tanah.  

Berdasarkan hasil pembobotan parameter, pembobotan sub parameter metode 

ranking dan analisis SIG antara peta parameter, Bandung Barat didominasi rawan 

longsor, dari 16 kecamatan yang ada di Kabupaten Bandung Barat, 15 diantarnya   

rawan longsor. Jumlah seluruh luas rawan longsor di Kabupaten Bandung Barat 

841,19 km2 atau sekitar 65,19% dari total luas wilayah Kabupaten Bandung Barat.   

Kata Kunci: Tanah Longsor, Rawan, Sistem Informasi Geografis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
ix 

 

 

ABSTRACK 

 

A landslide is a process of balance disorder that causes the mass of dirt and rocks 

from higher places to lower places. The impact of landslides may result in loss of 

property, casualties and environmental losses.  Causes of landslides are many due 

to natural factors 

The determination of the landslide insecurity area is done by parameter-weighted 

methods, weighted sub-parameters using the ranking method and analysis of 

Geographic Information Systems (GIS). The research uses five parameters to 

determine the area prone to landslides, the land closure, geological factors, slope 

and soil type. 

Based on the result of the weighted parameters, the weighted sub parameter of the 

ranking method and the GIS analysis between the map parameters, West Bandung 

is dominated by landslide, from 16 sub district in West Bandung District, 15 is 

prone to landslide.  The total area of landslide in West Bandung District 841.19 

km2 or about 65.19% of West Bandung Regency area.   

Keyword: Landslide, Prone and Geographic Information Systems  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 


